BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada bab sebelumnya, penulis

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Di Desa Menganti Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap dalam
melaksanakan tradisi lotlotan dalam walimah ursy’ dan khitan masyarakat
selalu memberi sejumlah barang yang nominalnya cukup banyak. Barang
tersebut dinamakan dengan lotlotan, nyumbang lotlotan diawali dengan
adanya nyumbang biasa, yang mana sumbangan tersebut di latarbelakangi
dengan rasa kasihan seseorang melihat tetangga mereka yang sedang
mbarang gawe, namun dengan dana yang pas-pasan. Nyumbang lotlotan
dengan bentuk beras, minyak, telor, gula, mie instan, dan sebagainya
dalam jumlah besar.

Perspektif Hukum Islam terhadap nyumbang lotlotan bahwa akad yang
terdapat dalam nyumbang lotlotan merupakan akad ta’awun berarti tolong
menolong dalam hal kebaikan antar sesama umat muslim dan bisa
dilakukan dimana saja kapan saja asalkan kita siap untuk menolong orang
yang sedang kesulitan dan butuh pertolongan.

Jadi lotlotan hukumnya diperbolehkan karena termasuk jenis ta’awun.
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B. Saran

Setelah selesainya penulisan skripsi ini, penulis memandang perlunya
beberapa saran terutama bagi para pelaku nyumbang lotlotan dan nyumbang
lain selain nyumbang lotlotan yang prakteknya hampir sama, diantara saran
penulis yaitu:

1. Pemberian sebaiknya adalah sesuatu yang harus dilakukan secara ikhlas
tanpa mengharapkan balasan (timbal baik) dari orang yang diberi, kecuali
balasan pahala dari Allah SWT. Sehingga penting meluruskan niat dalam
memberi, walupun kebiasaan di sekitarnya menghendaki pengembalian
pada nyumbang lotlotan.

2. Pada nyumbang lotlotan yang tidak didahului nembung, sebaiknya diberi

kejelasan mengenai kehendak akad apa yang ingin dilakukan.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT berkat rahmat dan karunianya penulis
dapat menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terima kasih yang tidak terhingga
penulis sampaikan kepada segenap pihak yang membantu terselesaikannya
penelitian ini. Namun penulis tidak dapat menyebutkan satu persatu namanya,
namun bukan berarti hal itu mengurangi rasa hormat penulis pada mereka.
Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya

dan bagi para pembacapada umumnya. Amin ya Rabbal ‘alamin.
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